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Abstrak 
Meningkatkan hasil pembelajaran dengan paradigma pembelajaran kooperatif tipe scramble 
adalah tujuan dari penelitian ini. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua 
siklus. Untuk membuat setiap siklus, serangkaian proses meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Setiap siklus terdiri dari tiga sesi di dalam kelas yang diakhiri dengan tes akhir. 
Sepuluh siswa laki-laki dan dua belas siswa perempuan di kelas VI berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Melalui tes dan observasi, data dikumpulkan. Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe scramble dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Hindu siswa 
kelas VI SD Negeri 1 Padangkerta pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024, sesuai 
dengan hasil analisis data dan pembahasan dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan temuan 
tersebut, hasil belajar Pendidikan Agama Hindu mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya. Ketuntasan belajar meningkat dari 77,27% menjadi 90,91%, sedangkan rata-rata 
klasikal naik dari 74,32 menjadi 84,55.  
Kata Kunci: model pembelajaran; kooperatif scrambel; hasil belajar 
 
Abstract 
Enhancing the learning results of the scramble cooperative learning paradigm was the aim of 
this study. Two cycles of this classroom action research (PTK) were carried out. To create each 
cycle, a series of processes included planning, implementing, and evaluating. Every cycle 
consisted of three in-class sessions that concluded with a final test. Ten boys and twelve girls 
in grade VI participated in the research. Through testing and observations, data was gathered. 
The application of the scramble type cooperative learning model can improve the learning 
outcomes of Hindu Religious Education for grade VI students of SD Negeri 2 Padangkerta in 
the even semester of the 2023/2024 academic year, according to the results of data analysis 
and discussion from cycle I to cycle II. According to these findings, learning outcomes for 
Hindu Religious Education have increased with each cycle. Learning completeness improved 
from 77.27% to 90.91%, while the classical average climbed from 74.32 to 84.55. 
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PENDAHULUAN 
Siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran akan lebih mampu 

memahami informasi yang disampaikan kepada mereka, sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi proses pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan fitur 
konten merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi efisiensi pembelajaran yang 
berlangsung di kelas (Purandina & Winaya, 2020). Suatu pola yang digunakan untuk 
mengatur materi dan memberi petunjuk kepada pengajar di dalam kelas disebut sebagai 
model pembelajaran (Suprijono, 2011:46). Model pembelajaran merupakan bentuk 
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pengajar 
di dalam kelas. Diharapkan hasil pembelajaran akan meningkat dengan penggunaan model 
yang tepat dalam proses pembelajaran dan mampu mengubah paradigma pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik menjadi berpusat pada peserta didik. 

Di sisi lain, para pendidik terus merasa nyaman dengan gagasan untuk menempatkan 
diri mereka sebagai sumber utama dan awal dalam proses pembelajaran. Karena keadaan ini, 
muncullah kesulitan di lingkungan sekolah. Permasalahan yang muncul pada siswa SD 
Negeri 1 Padangkerta, khususnya pada siswa kelas VI, sangatlah rumit. Permasalahan 
tersebut antara lain sebagai berikut: kurangnya buku panduan yang dijadikan acuan dalam 
pembelajaran; budaya belajar siswa yang masih kurang; dukungan orang tua dalam 
pembelajaran yang belum maksimal; kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang 
berkaitan dengan Pendidikan Agama Hindu masih rendah; dan penerapan model 
pembelajaran yang kurang pariatif dan tidak menyesuaikan dengan karakteristik materi yang 
diberikan. Hal ini berimplikasi pada rendahnya hasil belajar siswa, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Hindu, karena kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Penilaian 
formatif yang diberikan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa tidak terlalu baik. Data awal 
dari 22 siswa menunjukkan bahwa hanya 12 orang, atau 54,55% dari total populasi siswa, yang 
mencapai nilai yang sesuai dengan KKM yang disyaratkan, yaitu 75. Hanya sepuluh orang 
atau 45,45% yang mendapatkan nilai di bawah KKM.  

Rendahnya hasil belajar siswa di SD Negeri 1 Padangkerta, khususnya di kelas VI, 
mengindikasikan bahwa diperlukan pendekatan yang berbeda dalam pemecahan masalah. 
Mengubah model pembelajaran yang diterapkan dan disesuaikan dengan perkembangan 
anak dan kekhasan materi pelajaran adalah salah satu kemungkinannya. Kemungkinan lain 
adalah menggeser proses pembelajaran yang tadinya berpusat pada guru menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti yang dikatakan dalam Darmayasa (2011) 
bahwa untuk membangun pendekatan pembelajaran yang efektif, seorang guru harus 
memiliki kemampuan untuk berpikir kreatif. Disebutkan juga bahwa seorang guru harus 
mampu menerapkan teknik pembelajaran tertentu yang sesuai dengan materi pelajaran. 
Berpikir kreatif adalah cara berpikir yang digunakan dalam pendekatan yang digunakan, 
yang mampu meningkatkan prestasi siswa dan sesuai dengan kondisi siswa, lingkungan 
kelas, lingkungan sekolah, dan budaya dimana sekolah tersebut berada. 

Salah satu model pembelajaran yang menarik dan berpotensi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe scramble. Model 
ini dapat dimanfaatkan dengan memperhatikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik dan pengaruhnya terhadap hasil pembelajaran. 

Berda lsalrkaln penjelalsaln yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal, jikal peneralpaln model 
pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble dilalkukaln dengaln benalr daln disesualikaln dengaln jenis 
malteri, kalralkteristik pesertal didik, sertal situalsi daln kondisi pembelaljalraln, malkal dialntisipalsi 
alkaln meningkaltkaln krealtivitals pesertal didik dallalm belaljalr yalng alkaln berimplikalsi palda l 
peningkaltaln halsil belaljalr pesertal didik. Dengaln demikialn, model pembelaljalraln scralmble 
dalpalt digunalkaln untuk mengoptimallkaln halsil belaljalr yalng terlibalt dallalm Pendidikaln ALgalma l 
Hindu. Peneliti tertalrik untuk melalkukaln penelitialn dengaln judul “Peneralpaln Model 
Pembelaljalraln Kooperaltif Tipe Scralmble untuk Meningkaltkaln Halsil Belaljalr Siswal Kelals VI SD 
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Negeri 1 Paldalngkertal Talhun Pelaljalraln 2023/2024”. Hall ini dikalrenalkaln allalsaln-allalsaln yalng 
telalh dikemukalkaln di altals. 

 
METODE  

Kalrenal penelitialn ini berupal daltal-daltal numerikall, malkal metodologi yalng digunalkaln 
dallalm penelitialn ini aldallalh metodologi kualntitaltif. Penelitialn kualntitaltif aldallalh sualtu straltegi 
penelitialn yalng balnyalk dituntut menggunalkaln alngkal, mulali dalri pengumpulaln daltal, 
penalfsiraln terhaldalp daltal tersebut, sertal penalmpilaln dalri halsilnyal, hall ini sejallaln dengaln 
pendalpalt (ALrikunto: 2006: 12).  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester genalp talhun pelaljalraln 2023/2024 yalng 
berlalngsung selalmal tigal bulaln, yalitu dalri bulaln Februalri salmpali dengaln bulaln A Lpril, 
dilalksalnalkaln sesuali dengaln jaldwall pelalksalnalaln pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu, 
yalitu setialp halri Kalmis. Sallalh saltu ciri khals dalri Penelitialn Tindalkaln Kelals aldallalh balhwal 
penelitialn ini dilalkukaln dallalm seralngkalialn talhalpaln yalng terdiri dalri beberalpal siklus, daln 
tujualnnyal aldallalh untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln altalu menemukaln solusi 
terhaldalp malsallalh (Galrsel, 2008: 46).  

Oleh kalrenal itu, untuk mendalpaltkaln halsil yalng terbalik dengaln daltal yalng dalpalt 
dialndallkaln, siklus halrus dilalkukaln secalral bertalhalp daln balnyalk siklus, malkal Penelitialn 
Tindalkaln Kelals ini diperkiralka ln alkaln dilalkukaln dalla lm beberalpal siklus salmpali halsil yalng 
ditalrgetkaln dalpalt tercalpali sesuali dengaln kriterial keberhalsilaln penelitialn yalng telalh 
ditetalpkaln sebelumnyal.  

Untuk keperlualn penelitialn ini, siklus model penelitialn tindalkaln kelals yalng 
digunalkaln aldallalh model yalng dikembalngkaln oleh Kemmis daln Mc Talggalrt (dallalm ALrikunto, 
dkk, 2006). Model ini dialwalli dengaln aldalnyal malsallalh yalng muncul untuk selalnjutnyal 
dilalkukaln tinda lkaln, daln pelalksalnalaln model ini terdiri dalri empalt talhalp: (1) perencalnalaln 
tindalkaln, (2) pelalksalnalaln tindalkaln, (3) observalsi altalu pengumpulaln daltal, daln (4) refleksi. 
Balgaln 3.1 berikut ini memberikaln ringkalsaln kegialtaln yalng dilalkukaln untuk menyelesalikaln 
siklus. 
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Berdalsalrkaln balgaln 2.1, yalng merinci metode untuk melalkukaln penelitialn tindalkaln 
kelals, dalpalt dijelalskaln balhwal setialp siklus dimulali dengaln malsallalh, diikuti dengaln 
perencalnalaln tindalkaln I, pelalksalnalaln tindalkaln I, observalsi/pengumpulaln daltal I, daln 
alkhirnyal refleksi I. Jikal ditemukaln malsallalh talmbalhaln dallalm halsil refleksi, malkal proses 
dilalnjutkaln paldal siklus II melallui perencalnalaln tindalkaln II, pelalksalnalaln tindalkaln II, 
observalsi/pengumpulaln daltal II, daln refleksi II. ALpalbilal ditemukaln talmbalhaln malsallalh dallalm 
halsil refleksi, malkal proses dilalnjutkaln paldal siklus II dengaln tetalp melallui talhalpaln 
perencalnalaln tindalkaln II, pelalksalnalaln tindalkaln II, observalsi daln pengumpulaln daltal II, daln 
refleksi II. Jikal malsallalh belum dalpalt dialtalsi secalral efektif, malkal dilalnjutkaln dengaln siklus 
berikutnyal salmpali halsil yalng diinginkaln tercalpali. 
 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Hasil 
Deskrispsi Siklus I 

Sejallaln dengaln straltegi yalng telalh dibualt, pelalksalnalaln siklus I dilalksalnalkaln sesuali 
dengaln rencalnal. Siklus pertalmal dilalksalnalkaln selalmal empalt kalli pertemualn, dengaln tigal 
pertemualn di alntalralnyal dikhususkaln untuk pelalksalnalaln kegialtaln siklus daln pertemualn 
keempalt digunalkaln untuk tes alkhir siklus. Siklus pertalmal terdiri dalri empalt balgialn: 
perencalnalaln tindalkaln, pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi, daln refleksi. Malsing-malsing proses 
ini dilalkukaln dallalm talhalp yalng terpisalh.  

Berdalsalrkaln halsil pengumpulaln daltal halsil belaljalr siswal yalng dikumpulkaln melallui 
tes formaltif paldal siklus I, dalpalt diketalhui balhwal halsil belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu 
aldallalh sebalgali berikut: Berikut ini aldallalh dalftalr halsil yalng dalpalt diketalhui sebalgali 
konsekuensi dalri pengolalhaln daln alnallisis daltal yalng dilalkukaln dengaln menggunalkaln rumus. 

 
1. Halsil belaljalr siswal secalral individu 

X =  SP
SMI

 x 100 
  

Keteralngaln: 
X =  Nilali alkhir siswal secalral individu 
SP =  Skor Perolehaln 
SMI =  Skor Malksimall Ideall 

 
2. Nilali Raltal-raltal Kelals 

X = 
N

X
n

i
i∑

=1  

 

Keteralngaln 
X = skor raltal-raltal halsil belaljalr 

Xi = skor halsil belaljalr siswal ke-i 
N = balnyalknyal siswal  
 

 = 1.635 
          22 
 
 = 74,32 
 
 
3.  Dalyal Seralp 

DS =  
X

Nilalitertinggi(100) x 100% 

  
  74,32 

X

X
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 DS =     x 100% 
   100 
 
 DS = 74,32% 
   

Keteralngaln: 
DS = Dalyal Seralp 
 = Nilali raltal-raltal kelals 
 

4.  Ketuntalsaln Klalsikall Belaljalr Siswal 
 

KB =  
Balnyalk Siswal yalng mendalpalt nilali ≥ 75

Jumlalh Siswal 
 X 100% 

 
  17 

KB =                    X 100% 
  22 
 

KB =  77,27% 
 

 
Deskrispsi Siklus II 

Sejallaln dengaln rencalnal yalng telalh ditetalpkaln berdalsalrkaln halsil refleksi paldal siklus I, 
pelalksalnalaln siklus II telalh dilalksalnalkaln dengaln tepalt. Sebalnyalk empalt kalli pertemualn, siklus 
II dilalksalnalkaln. Selalmal tigal pertemualn, kegialtaln kelals dilalksalnalkaln, daln paldal pertemualn 
keempalt dilalksalnalkaln tes formaltif daln tes alkhir siklus II. ALdal empalt lalngkalh talmbalhaln yalng 
terlibalt dallalm pelalksalnalaln siklus II. Talhalpaln-talhalpaln tersebut aldallalh perencalnalaln tindalkaln, 
pelalksalnalaln tindalkaln, observalsi daln pengumpulaln daltal, daln refleksi. 

Paldal siklus II, observalsi daln pengumpulaln daltal dilalkukaln selalmal pelalksalnalaln 
tindalkaln berlalngsung, daln kemudialn dibalntu oleh saltu oralng pengalmalt dallalm proses 
selalnjutnyal. Hall ini serupal dengaln pelalksalnalaln siklus I. Proses pembelaljalraln menjaldi subjek 
pengalmaltaln yalng dilalkukaln. Perlu dicaltalt balhwal alturaln observalsi paldal siklus II salmal dengaln 
siklus I. Halsil pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln terkalit dengaln halsil belaljalr Pendidikaln 
ALgalmal Hindu melallui tes formaltif altalu evallualsi alkhir siklus II dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln 
18. Pengumpulaln daltal ini dilalkukaln setelalh proses palscal tindalkaln. 

 
1. Halsil belaljalr siswal secalral individu 

X =  SP
SMI

 x 100 
  

Keteralngaln: 
X =  Nilali alkhir siswal secalral individu 
SP =  Skor Perolehaln 
SMI =  Skor Malksimall Ideall 
 

2.  Nilali Raltal-raltal Kelals 

X = 
N

X
n

i
i∑

=1  

 

Keteralngaln 
X = skor raltal-raltal halsil belaljalr 

Xi = skor halsil belaljalr siswal ke-i 
N = balnyalknyal siswal  

X

X
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 = 1.860 
          22 
 
 = 84,55 
 
 
3.  Dalyal Seralp 

DS =  
X

Nilalitertinggi(100) x 100% 

  
  84,55 
 DS =     x 100% 
   100 
 
 DS = 84,55% 
 
   

Keteralngaln: 
DS = Dalyal Seralp 
 = Nilali raltal-raltal kelals 

    
 
4.  Ketuntalsaln Klalsikall Belaljalr Siswal 

 

KB =  
Balnyalk siswal yalng mendalpalt nilali ≥ 75

Jumlalh Siswal 
 X 100% 

 
  20 

KB =                    X 100% 
  22 
 

KB =  90,91% 
 

Seperti yalng dalpalt dilihalt dalri staltistik yalng ditunjukkaln di altals, halsil pembelaljalraln 
Pendidikaln ALgalmal Hindu untuk siswal kelals limal di SD Negeri 1 Paldalngkertal tidalk halnyal 
sesuali dengaln halralpaln, tetalpi jugal secalral signifikaln melalmpalui halralpaln. Dual puluh siswal 
dalri dual puluh dua l siswal telalh lulus, yalitu sekitalr sembilaln puluh saltu persen. Selalin itu, 
sesuali dengaln kriterial keberhalsilaln penelitialn ini, penelitialn ini telalh berhalsil kalrenal 
persentalse siswal yalng tuntals mencalpali lebih dalri 85 persen. 

 
Tabel 1. Data Distribusi Nilai Hasil Belajar Siswa 

No. Data Hasil Belajar Siswa Hasil Belajar 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1. Raltal-Raltal Kelals 69,09 74,32 84,55 
2. Dalyal Seralp 69,09% 74,32% 84,55% 
3. Ketuntalsaln Klalsikall Belaljalr 54,55% 77,27% 90,91% 

 
Raltal-raltal kelals, tingkalt penyeralpaln, daln ketuntalsaln pembelaljalraln klinis semualnya l 

menunjukkaln peningkaltaln yalng cukup besalr, seperti yalng ditunjukkaln oleh daltal distribusi 
halsil belaljalr siswal yalng disaljikaln paldal Tabel 1., yalng dalpalt ditemukaln di altals. Berikut ini 

X

X
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aldallalh representalsi gralfis dalri daltal perbalndingaln tersebut, yalng ditalwalrkaln sebalgali 
talmbalhaln dalri representalsi daltal dallalm bentuk talbel. 

 

 
Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-rata Kelas 

 
 

 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Daya Serap 

 

 
Gambar 4. Grafik Perbandingan Ketuntasan Klasikal Belajar 

  
Pembahasan 

Peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble dalpalt meningkaltkaln halsil 
belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu paldal siswal kelals VI SD Negeri 1 Paldalngkertal talhun 
pelaljalraln 2023/2024 semester genalp, sesuali dengaln halsil alnallisis belaljalr siswal dalri siklus I ke 
siklus II. Selalin itu, terdalpalt peningkaltaln halsil belaljalr Pendidikaln A Lgalmal Hindu paldal setialp 
siklusnyal. Temualn ini berdalsalrkaln halsil alnallisis. Raltal-raltal klalsikall meningkalt dalri 74,32 
menjaldi 84,55, daln ketuntalsaln belaljalr meningkalt dalri 77,27% menjaldi 90,91%. Semual 
peningkaltaln ini terjaldi secalral bersalmalaln. 

Menalnggalpi temualn-temualn dalri alnallisis daltal yalng telalh dilalkukaln, penelitialn ini 
secalral umum telalh berhalsil. Lebih lalnjut, temualn penelitialn ini sejallaln dengaln temualn 
penelitialn-penelitialn sebelumnyal, seperti penelitialn yalng dilalkukaln oleh Iryalnti (2012) yalng 
menunjukkaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble berpotensi 
untuk meningkaltkaln halsil belaljalr paldal maltal pelaljalraln Ilmu Pengetalhualn Sosiall (IPS) paldal 
siswal kelals IV semester galnjil di SDN Medalli Krisnal 01, Kecalmaltaln Bojongmalngu, Kalbupalten 
Bekalsi talhun pelaljalraln 2012/2013. Hall senaldal jugal diungkalpkaln oleh Widialntalri dkk. (2013) 
yalng menunjukkaln balhwal model pembelaljalraln scralmble berbalntualn medial video dalpalt 
meningkaltkaln halsil belaljalr IPS siswal kelals IV semester genalp gugus V Kecalmaltaln Buleleng 
talhun aljalraln 2012/2013. 

69,09 74,32 84,55

0
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ALtals dalsalr uralialn yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal, balik secalral teoritis malupun 
pralktis, dalpalt ditegalskaln balhwal halsil belaljalr siswal yalng belaljalr dengaln menggunalkaln model 
pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble lebih tinggi dibalndingkaln dengaln halsil belaljalr siswal 
yalng belaljalr dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln traldisionall. Hall ini dalpalt disimpulkaln 
dalri halsil penelitialn yalng menunjukkaln keunggulaln model pembelaljalraln scralmble 
dibalndingkaln dengaln model pembelaljalraln traldisionall. Selalmal proses pembelaljalraln 
berlalngsung, siswal alntusials mengikuti pembelaljalraln kalrenal model pembelaljalraln scralmble 
menalntalng siswal untuk lebih alktif daln krealtif dallalm memecalhkaln malsallalh dengaln calra l 
bermalin dengaln kaltal altalu kallimalt yalng dibolalk-ballik. Hall ini dilalkukaln algalr siswal 
termotivalsi untuk selallu ingin menyelesalikaln tugals dengaln tepalt walktu daln tepalt salsalraln. 

Penggunalaln ka ltal-kaltal alcalk yalng alkaln membualt pembelaljalraln menjaldi menalrik daln 
mencegalh siswal menjaldi cepalt bosaln daln mengalntuk salalt belaljalr aldallalh malnfalalt lalin dalri 
pembelaljalraln scralmble. Kalrenal siswal terlibalt penuh dallalm proses pembelaljalraln, malkal 
pembelaljalraln scralmble dalpalt membalntu siswal untuk mengerti daln memalhalmi malteri 
pelaljalraln. Hall ini dikalrenalkaln siswal alntusials dallalm mengikuti pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal 
Hindu. Siswal didorong untuk berpalrtisipalsi lalngsung dallalm diskusi kelompok algalr dalpalt 
berbalgi pengetalhualn dengaln temaln-temalnnyal, yalng merupalkaln allalsaln lalin mengalpal model 
pembelaljalraln scralmble merupalkaln pengallalmaln belaljalr yalng salngalt menalrik daln 
menyenalngkaln. 

Selalin teori belaljalr konstruktivistik yalng ditalwalrkaln oleh Vygotsky, model 
pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble merupalkaln sallalh saltu model pembelaljalraln yalng 
berlalndalskaln paldal teori belaljalr bermalknal yalng dikemukalkaln oleh Dalvid ALusubel. 
Sedalngkaln teori belaljalr dengaln palraldigmal konstruktivistik mengalndung malknal balhwal 
dallalm kegialtaln pembelaljalraln yalng berupalyal mengembalngkaln belaljalr malndiri ke dallalm 
belaljalr kelompok dengaln mengutalmalkaln diskusi kelompok kecil dallalm menyelesalikaln tugals-
tugals yalng diberikaln daln melalkukaln berbalgali kegialtaln untuk dalpalt membalngun 
pengetalhualn melallui diskusi altalu kerjal kelompok, sehinggal dalpalt memberikaln kesempaltaln 
yalng luals dallalm proses pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Hindu yalng lebih bermalknal, malka l 
digunalkaln fralsal “teori belaljalr dengaln palraldigmal konstruktivistik”. 
 
SIMPULAN 

Peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble dalpalt meningkaltkaln halsil 
belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu paldal siswal kelals VI SD Negeri 1 Paldalngkertal talhun 
pelaljalraln 2023/2024 semester genalp, yalng ditunjukkaln dalri halsil alnallisis daltal dalri setialp 
siklus daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln, dalri siklus I ke siklus II. Selalin itu, terdalpalt 
peningkaltaln halsil belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu paldal setialp siklusnyal. Kesimpulaln ini 
didalsalrkaln paldal halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln yalng telalh dilalkukaln. Raltal-raltal klalsikall 
meningkalt dalri 74,32 menjaldi 84,55 daln ketuntalsaln belaljalr meningkalt dalri 77,27% menjaldi 
90,91%. Semual peningkaltaln ini terjaldi secalral bersalmalaln. Dengaln demikialn, dalpalt ditalrik 
kesimpulaln balhwal peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble berpotensi untuk 
meningkaltkaln halsil belaljalr Pendidikaln ALgalmal Hindu paldal siswal kelals VI di SDN 1 
Paldalngkerta l paldal semester genalp talhun pelaljalraln 2023/2024. Dalri siklus I ke siklus II terjaldi 
peningkaltaln yalng cukup besalr paldal raltal-raltal halsil belaljalr, dalyal seralp, daln ketuntalsaln 
klalsikall. Hall ini terbukti dengaln aldalnyal siklus berikutnyal. Berikut ini aldallalh beberalpal salraln 
yalng dalpalt diberikaln kepaldal pihalk-pihalk terkalit berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh 
dilalkukaln dengaln menggunalkaln model kooperaltif tipe scralmble. Guru Pendidikaln ALgalma l 
Hindu perlu mempertimbalngkaln peneralpaln model pembelaljalraln kooperaltif tipe scralmble 
sebalgali sallalh saltu pilihaln untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 
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